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SENTANI, Papua — Perjuangan memerangi malaria di Kabupaten Jayapura
semakin intensif. Pemerintah daerah melalui Dinas Kesehatan setempat telah
mendistribusikan sebanyak 124.640 kelambu kepada masyarakat. Langkah masif
ini merupakan upaya percepatan eliminasi malaria yang masih menjadi ancaman
serius di Bumi Kenambai Umbai.

Bupati Jayapura, Yunus Wonda, menegaskan bahwa pembagian kelambu secara
cuma-cuma ini adalah wujud komitmen pemerintah dalam menekan angka kasus
malaria yang tercatat masih cukup tinggi. la mengungkapkan keprihatinannya
atas kondisi yang ada.

"Hingga September 2025 tercatat sebanyak 49.724 kasus malaria di Kabupaten
Jayapura, angka tersebut menunjukkan bahwa potensi penyebaran penyakit
malaria masih cukup tinggi," ujar Bupati Yunus Wonda di Sentani, Selasa
(21/10/2025).

Bupati berharap, dengan ketersediaan kelambu yang memadai, masyarakat
dapat memanfaatkannya secara optimal untuk melindungi diri dari gigitan
nyamuk Anopheles, vektor utama penularan malaria. Ini diharapkan dapat
menjadi kunci untuk menurunkan jumlah kasus di wilayahnya.

Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Jayapura, Anton Mote, menjelaskan bahwa
target eliminasi malaria di daerahnya adalah membawa kasus menjadi satu per
1.000 penduduk. Namun, saat ini angka yang ada masih jauh dari target.

"Target eliminasi malaria di daerah ini adalah menurunkan kasus hingga satu
kasus per 1.000 penduduk dan saat ini angka kasus masih berada pada 386
kasus per 1.000 penduduk," jelas Anton Mote.

la menyadari bahwa upaya menurunkan angka malaria bukanlah perkara mudabh.
Namun, pihaknya tidak tinggal diam dan terus menggencarkan berbagai langkah
preventif serta mempererat koordinasi lintas dinas dan puskesmas.

Lebih lanjut, Anton Mote menambahkan bahwa pihaknya akan segera
membentuk tim terpadu yang siap turun langsung ke lapangan. Tim ini akan
menyambangi kampung-kampung dengan pendekatan yang lebih proaktif, atau
yang sering disebut 'jlemput bola’, untuk menjangkau masyarakat yang mungkin
sulit diakses.

"Integrasi program kesehatan menjadi strategi penting agar setiap kunjungan ke
lapangan dapat memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat,"
pungkasnya, menekankan pentingnya sinergi program untuk efektivitas. (PERS)



